KEPALA SEKOLAH SEBAGAI SUPERVISOR
Oleh : Wahyuningrum

1. Pendahuluan

Pendidikan mempunyai peran yang besar dalam mewujudkan masyarakat maju dan sejahtera. Melalui pendidikan anak akan dibekali berbagai ilmu pengetahuan, ketrampilan, dan akhirnya mempunyai kepribadian yang mandiri, tanggungjawab, serta bersikap bijak. Pembentukan dan pembekalan ilmu pengetahuan pada anak tesebut tidaklah mudah, sekolah mempunyai tugas dan tanggungjawab untuk mewujudkannya. Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah harus dapat memberikan pengarahan, bantuan, serta bimbingan pada semua komponen sekolah seperti guru, siswa, karyawan ataupun fasilitas sekolah yang dapat mendukung terwujudnya tujuan sekolah. Pemberian bantuan, bimbingan, pengarahan, tuntunan pada semua staf di sekolah dilakukan oleh Kepala sekolah sebagai supervisor.

Kepala sekolah sebagai supervisor, dalam membina para personalia, guru, karyawan, serta siswa dapat dilakukan secara terus menerus sampai ditemukan kemajuan, perkembanagan, kemampuan, serta ketrampilan mereka sesuai  dengan keinginan Kepala sekolah. Dalam memberi binaan, pengarahan, tuntunan ataupun penjelasan tentunya banyak problem, permasalahan yang dihadapi Kepala Sekolah. Oleh sebab itu seorang supervisor harus mempunyai beberapa ketrampilan, dan sebagai contoh keteladan bagi seluruh staf personalia/guru/karyawan, siswanya.  sebab mereka butuh bimbingan, arahan, dan petunjuk  dalam menjalankan tugas mereka masing-masing.. Guru  membutuhkan pengarahan,  untuk meningkatkan kemampuan profesinya. Karena guru sering tidak sengaja melakukanh kesalahan, contoh kesalahan yang sering dilakukan. Guru seperti keliru menjelaskan sesuatu pada siswa, guru kurang persiapan mengajar, guru kurang bisa mendisiplinkan siswa.

Pengarahan, pemberian petunjuk dan  keteladan dari seorang pemimpin sekolah inilah yang masih diperlukan oleh guru dan personalia lainnya di sekolah. Tiap orang sebenarnya merasa terpanggil melaksanakan tugas memimpin di lapangan pendidikan, missal orang tua sebagai pemimpin di rumah, guru di kelas, Kepala sekolah di sekolah, Kepala Dinas, Pengawas, dan Penilik sekolah. di kantor Dinas
 Kepala sekolah adalah  merupakan sosok pilihan karena sudah memenuhi syarat-syarat khusus sebagai pemimpin pendidikan. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan mempunyai syarat-syarat sebagai berikut :  1) sehat jasmani dan rohani; 2). Cerdas; 3). Jujur; 4) bersemangat; 5). Cakap memberi bimbingan; 6) bijaksana membuat keputusan; 7) cakap dalam mengajar; dan 8) berpegang teguh pada tujuan. 

Kepala sekolah mempunyai wewenang dan bertanggungjawab  untuk mengatur dan mengelola sekolahannya dengan menggunakan sejumlah input manajemen. Kejelasan dan kelengkapan in put akan membantu Kepala sekolah  dalam mengelola sekolahnya secara efektif. Input manajemen yang dimaksud meliputi  tugas yang jelas, rencana yang rinci  dan sistematis, program yang mendukung bagi pelaksanaan, ketentuan-ketentuan (aturan main) yang jelas sebagai panutan guru dan personalia sekolah lainnya, adanya sist em pengendalian mutu yang efektif dan efisien.
 2 Kepala Sekolah Sebagai Supervisor
Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya sebagai Supervisor menggunakan pengetahuan , pengalaman dan sifat kepemimpinannya. Berkaitan dengan itu Kepala sekolah dituntut memiliki ketrampilan-ketrampilan sebagai berikut ;

a. Ketrampilan memimpin

b. Ketrampilan menjalin hubungan kerja dengan sesama manusia

c. Ketrampilan menguasai kelompok

d. Ketrampilan  mengelola administrasi personalia

e. Ketrampilan menilai

        Ketrampilan memimpin; Kepala sekolah sebagai pemimpin mempunyai   

tanggungjawab untuk mengelola sekolahnya. Pengelolaan sekolah secara         menyeluruh  terdiri dari beberapa komponen antara lain ketenagaan/personalia, kesiswaan, kurikulum, fasilitas, anggaran, humas dan perkantoran. Dalam pelaksanaanya  komponen-komponen tersebut saling berkaitan. Contoh Kepala sekolah  dalam mengatur tugas guru  harus memperhatikan kemampuan guru, jumlah kelas ,jumlah murid, jumlah mata pelajaran, dan sebagainya

Ketrampilan menjalin hubungan kerja dengan sesama manusia. Ketrampilan ini penting bagi Kepala Sekolah, karena dalam mencapai tujuan sekolah tidak mungkin dilakukan secara sendiri. Tujuan sekolah yang sudah ditetapkan secara bersama tersebut akan tercapai secara efisien dan efektif apabila ada kerjasama personal satu dengan personal lain, kerjasama ini bisa menyangkut tugas individunya atau kelompok missal guru dengan guru, guru dengan Kepala Sekolah, guru dengan karyawan, Kepala Sekolah  dengan karyawan. Hubungan kerja yang baik dapat terwujud apabila antar sesama mempunyai rasa kebersamaan, keterbukaan, ingin membantu sesama personal yang bermasalah, rasa toleransi dan tanggungjawab bersama atas tercapainya  tujuan sekolah.

Ketrampilan menguasai kelompok. Menguasai kelompok bukan berarti Kepala sekolah dapat berbuat semaunya sendiri. Kepala sekolah tetap harus memperhatikan kepentingan kelompok, sehingga dalam melaksanakan suatu instruksi juga berdasar pada aturan-yang sudah ditentukan secara kelompok. Menguasai dalam hal ini memahami akan kepentingan, kebutuhan kelompok dan sebagai Kepala sekolah hendaknya dapat mengetahui berbagai permasalah, kendala, situasi yang terdapat pada kelompok-kelompok yang terdapat pada sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah hendaknya dapat berkoordinasi  baik antar bagian pada struktur sekolahnya. Koordinasi berjalan dengan baik apabila Kepala Sekolah memberi contoh membiasakan diri untuk salaing membatu pada bagian-bagian yang membuthkan bantuan atau beban kerjanya banyak, atau bagian/personal yang sedang mengalami permasalahan.  
Ketrampilan mengelola Administrasi. Tugas Kepala sekolah pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua aspek yaitu administrasi atau menejerial dan akademis. Kepala sekolah dalam mengelola administarinya meliputi adminstrasi kurikulum missal pembagian tugas guru, administrasi personalia missal mencermati berkas usulan kenaikan pangkat dan jabatan bagi guru, adminstrasi kesiswaan missal menentukan penerimaan siswa baru, administrasi biaya/anggaran missal menyusun RAPBS, administrasi fasiltas misal menyususn daftar kebutuhan alat dan bahan pelajaran.  Mengelola  administrasi oleh Kepala sekolah merupakan tugas yang harus dilakukan secara baik dan teliti karena tugas manajerial/administrasi bukan pekerjaan staf tatausaha sekolah yang sering diartikan sebagai pekerjaan kantor atau tulis menulis, pekerjaan yang sering menggunakan alat tulis, kertas, dan alat kantor.  Mengelola administrasi oleh Kepala sekolah ini lebih banyak menggunakan ketrampilan konsepnya.

Ketrampilan menilai. Kepala sekolah  sebagai supervisor harus pandai menilai. Menilai disini tidak mencari sisi kelemahan, kesalahan para guru, karyawan sekolah. Agar  kepala sekolah dianggap sebagai sosok Kepala sekolah yang “baik” . sebagai supervisor penilaian dilakukan secara obyektif, konstruktif dan menyeluruh. Ketrampilan menilai ini juga sebagai kemampuan kepala sekolah dalam merefleksi kepemimpinannya secara menyeluruh, akan kemampuannya  dalam mencapai tujuan sekolahnya.     
Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang supervisor banyak menghadapi berbagai malasalah. Dalam memecahkan masalah hendaknya berpegang pada prinsip asasi yaitu prinsip positif dan negatif. Prinsip positih adalah prinsip yang patut diikuti karena akan memberikann dampak positif bagi kemajuan sekolahnya,  dan prinsip negative adalah prinsip yang dihindari.karena akan memberi dampak negative bagi sekolahnya, yang dapat menjadikan perpecahan sekolah, suasana sekolah yang tidak harmonis, tidak ada koordinaasi yang baik. Berikut disajikan bagan supervise positif dan negatif
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Kepala sekolah dapat melakukan supervisinya secara demokratis dan kooperatif, artinya dalam mencapai tujuan sekolah, segala sesuatunya dapat dilakukan secara musyawaraf dan kooperatif. Pengambilan keputusan ataupun kebijakan yang diperlakukan untuk mencapai tujuan sekolah hendaknya dibicarakan bersama dengan guru, BP3,. Kepala sekolah dapat memberikan pembinaan pada para guru dengan membangun kepribadian yang tangguh, menciptakan kreatifitas guru, dan membiasakan untuk saling menilai diri sendiri. Demikian juga dalam memberi pengarahan akademiknya pada guru secra ilmiah, dan hendaknya bersikap obyektif, sehingga dapat memberikan rasa aman pada semua guru, sisa ataupun karyawannya. Rasa aman ini dapat memotivasi guru, siswa dalam bekerja dan belajar. Guru, siswa dan karyawan tidak merasa kawatir akan keamanan, keselamatan, serta kesejahteraannya. Apabila Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai supervisor dapat bersikap adil, bijak, obyektif, dan secara musyarah koordinatif maka tujuan sekolah dapat tercapai dengan baik dan efisien. Hal ini akan mempunyai makna berbeda dan dampak yang kurang baik bgi guru, siswa, dan karyawan apabila Kepala sekolah dalam melakukan supervisinya bersifat otoriter seperti nampa pada bagan berikut :  
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Supevisi oleh Kepala sekolah  dapat dilakukan dengan wewenang sendiri, dimana kepala sekolah merasa dirinya sebagai sosok yang peling tau, paling mampu dan berkuasa, semua berada di bawah kekuasaannya. Kepala sekolah bertindak sebagai inspektur yang tugasnya memberi inspeksi atau perintah, Kepala sekolah mudah mencari kesalahan pada guru, karyawannya. Apabila perlakuaantersebut berjalan berlanjut maka dapat berdampak kurang baik pada guru. Guru,karyawan akan mudah kecewa dengan keputusan Kepala sekolah, akan terjadi penurunan kinerja karena merasa tidak nyaman di sekolah, dan merasa apa yang dikerjakan selalu mendapat masukan kurang benar/baik.
3. Pembinaan Moral dan keharmonisan Personil

 Kepala Sekolah hendaknya dapat menciptakan suasana pekerjaan yang sehat dan menyenangkan, kesejahteraan guru secara jasmani dan rohani perlu diperhatikan
Apa yang diharapkan Guru dari pekerjaan mereka ? Tentunya pekerjaan yang menyenangkan, perlakuan yang layak, kesejahteran dalam keluarga, perasaan bersatu, penghasilan yang memadai, penghargaan yang wajar.Guru menghendaki kebutuhan hidupnya terpenuhi, merasa aman, ada jaminan hari tua,biaya perawatan kesehatan, cuti, dan fasilitas yang dapat meringankan beban.
   Kepala Sekolah dapat memberikan “Profesional Growt” dengan cara ketika rapat dewan guru memperlihatkan surat-surat masuk yang perlu diketahui mereka, ada penyusunan peraturan bersama, dan atas dasar mufakat.
Terbentuknya staff morale. Staff morale yang baik akan membentuk staff harmony.

Staff morale dan staff harmony akan membentuk human Ralatioan

4. Beberapa upaya yang dilakukan Kepala Sekolah dalam membantu melaksanakan supervisinya sebagai berikut :

a. perlakukan dia dengan kasih sayang 

b. binalah dia untuk memperolah semangat kerja

c. tumbuhkan kepercayaan terhadap kepemimpinannya, didirnya sendiri dan tugasnya..

Kepala sekolah dapat memberi bantuan, bimbingan, pengarahan kepada Guru, dan siswa sehingga dapat tumbuh secara terus menerus   dan mencapai hasil belajar secara maksimal. Bantuan, bimbingan, dan pengarahan tersebut bertujuan untuk :

a. membantu guru melihat dengan lebih jelas tujuan pendidikan yang sebenarnya  dan peranan khusus sekolah dalam usaha mencapai tujuan.

b. Membantu guru melihat dengan jelas persoalan dan kebutuhan siswa 
c. Membantu guru mengembangkan kecakan mengajar

d. Membantu guru melihat kesulitan belajar siswa dan membantu merancanakan pelajaran yang efektif

e. Membentuk morale kelompok yang kuat, saling bekerjasama, saling menghargai untuk mencapai tujuan

f. Membantu memberi pengertian kepada masyarakat tentang program sekolah agar dapat mengerti dan membantu sekolah.
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b. Ketrampilan menjalin hubungan kerja dengan sesama manusia
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d. Ketrampilan  mengelola administrasi personalia

e. Ketrampilan menilai
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